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The development of Artificial Intelligence (Al) has brought about
significant changes in how organizations make operational decisions,
ranging from planning, resource allocation, and inventory control to
work activity scheduling. This study aims to describe the
transformation of operational decision-making processes in the Al era,
analyze the ways Al is utilized across various types of operational
decisions, identify shifts in human roles within these processes, and
examine the benefits and challenges faced by organizations from the
perspective of Operations Research. A descriptive qualitative
approach was employed, involving informants such as business
owners, operations managers, operational staff, and Al users. Data
were collected through observations, and academic analysis, and
subsequently analyzed using models for data reduction, data display,
and conclusion drawing/verification, data validity was ensured
through source and technique triangulation.
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Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan
signifikan terhadap cara organisasi mengambil keputusan operasional,
mulai dari perencanaan, alokasi sumber daya, pengendalian
persediaan, hingga penjadwalan aktivitas kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi proses pengambilan
keputusan operasional di era Al, menganalisis bentuk pemanfaatan Al
dalam berbagai jenis keputusan operasional, mengidentifikasi
pergeseran peran manusia dalam proses tersebut, serta mengkaji
manfaat dan tantangan yang dihadapi organisasi, ditinjau dari
perspektif keilmuan Riset Operasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan informan yang terdiri atas
pemilik usaha, manajer operasional, staf operasional, dan pengguna
Al. Data dikumpulkan melalui observasi, dan studi akademis,
kemudian dianalisis menggunakan model reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam satu dekade terakhir telah mengubah secara
fundamental cara organisasi memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi dalam berbagai
aktivitas bisnis. Kehadiran generative Al dan sistem pendukung keputusan berbasis kecerdasan buatan
telah memperluas jangkauan Al dari sekadar alat otomatisasi menjadi mitra kognitif yang turut berperan
dalam proses berpikir dan pengambilan keputusan manusia (Dai & Swaminathan, 2026). Zhou dan Sheu
(2026) bahkan menyebut generative Al sebagai salah satu kekuatan pendorong utama transformasi
metodologis dalam bidang riset operasi, karena kemampuannya memproses data tidak terstruktur dan
menghasilkan rekomendasi keputusan secara cepat. Transformasi ini tidak hanya bersifat teknologis,
tetapi juga menyentuh aspek manajerial dan organisasional, sebab keberadaan Al turut mengubah pola
interaksi antara manusia dan sistem dalam menjalankan fungsi-fungsi operasional sehari-hari.

Dalam konteks manajemen operasi, kegiatan sehari-hari organisasi senantiasa melibatkan
serangkaian keputusan yang saling berkaitan, mulai dari perencanaan produksi, alokasi sumber daya,
pengendalian persediaan, penjadwalan tenaga kerja, hingga distribusi barang dan jasa. Keputusan-
keputusan tersebut umumnya bersifat berulang, memiliki tingkat kompleksitas tinggi, dan menuntut
ketepatan waktu karena berdampak langsung terhadap efisiensi dan keberlangsungan operasional
organisasi (Funda & Francke, 2024). Kajian terkini menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan
berbasis Al mulai banyak diadopsi untuk membantu manajer operasional mengolah data dalam volume
besar dan menghasilkan rekomendasi keputusan yang lebih cepat dibandingkan pendekatan
konvensional (Intelligent Operational Decision-Making in Industrial Process, 2025). Meskipun
demikian, penerapan Al dalam pengambilan keputusan operasional tidak serta-merta menggantikan
peran manusia sepenuhnya, melainkan menghadirkan pola relasi baru antara pengambil keputusan dan
sistem cerdas yang mendampinginya.

Pengambilan keputusan merupakan inti dari disiplin ilmu Riset Operasi, yang secara historis
berkembang sebagai pendekatan ilmiah untuk membantu organisasi menentukan keputusan optimal di
tengah keterbatasan sumber daya dan ketidakpastian lingkungan. Fan, Ghaddar, Wang, Xing, Zhang,
dan Zhou (2024) menjelaskan bahwa kehadiran Al kini mulai merevolusi hampir seluruh tahapan proses
riset operasi, mulai dari perumusan masalah, pembentukan model, hingga interpretasi hasil optimasi.
Kulkarni et al. (2025) turut menegaskan pentingnya kolaborasi antara peneliti Al dan peneliti riset
operasi, karena kedua disiplin ini saling melengkapi dalam menghasilkan sistem pengambilan
keputusan yang lebih adaptif. Senada dengan itu, Wiberg, Dai, Lam, dan Kulkarni (2025) memandang
sinergi antara Al dan riset operasi sebagai frontier baru yang akan menentukan arah perkembangan ilmu
pengambilan keputusan pada masa mendatang. Dengan demikian, memahami transformasi
pengambilan keputusan operasional di era Al menjadi relevan untuk dikaji dari perspektif keilmuan
riset operasi.

Meskipun potensi Al dalam mendukung pengambilan keputusan operasional cukup besar,
penerapannya di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Jazairy, Shurrab, dan Chedid (2025) menemukan
bahwa adopsi Al dalam proses sales and operations planning justru memunculkan sejumlah paradoks,
di mana organisasi dihadapkan pada ketegangan antara keinginan mempercepat proses keputusan dan
kebutuhan menjaga kendali serta akuntabilitas manusia atas keputusan yang diambil. Chen, Kirshner,
Ovchinnikov, Andiappan, dan Jenkin (2025) turut menunjukkan bahwa rekomendasi keputusan yang
dihasilkan oleh sistem Al generatif tidak selalu bebas dari bias, bahkan pada beberapa kasus menyerupai
pola bias yang biasa dilakukan oleh manusia. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
transformasi cara informasi diperoleh, dianalisis, dan digunakan dalam pengambilan keputusan
operasional perlu dipahami secara lebih mendalam, tidak hanya dari sisi kinerja teknis sistem, tetapi
juga dari sisi pengalaman dan pemaknaan pengguna terhadap perubahan tersebut.

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai Al dalam konteks operasi dan riset operasi masih
didominasi oleh kajian yang bersifat teknis, seperti pengembangan algoritma, arsitektur model, dan
evaluasi kinerja optimasi (Fan et al., 2024; Buyuktahtakin, 2026). Kajian yang membahas dimensi
kolaborasi manusia dan Al, sebagaimana disinggung dalam studi mengenai sensemaking antara
kecerdasan buatan dan kecerdasan manusia (Beyond Human-in-the-Loop, 2025) maupun kajian proses
desain operasional oleh Dean dan Levchenko (2025), masih relatif terbatas, khususnya bila ditinjau dari
perspektif kualitatif yang menggali langsung pengalaman pelaku operasional. Dengan kata lain, masih
terbuka ruang untuk mengkaji secara mendalam bagaimana manusia baik sebagai manajer maupun staf
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operasional mengalami dan memaknai perubahan proses pengambilan keputusan ketika Al mulai
digunakan sebagai pendukung keputusan operasional dalam praktik sehari-hari, bukan sekadar
mengukur efektivitas teknis sistem tersebut.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memposisikan transformasi pengambilan
keputusan operasional di era Al sebagai fenomena sosial-organisasional yang dimaknai secara langsung
oleh pelaku di lapangan, bukan semata-mata sebagai persoalan teknis algoritmik. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada pengembangan model atau pengukuran kinerja
sistem Al (Fan et al., 2024; Kulkarni et al., 2025), penelitian ini menempatkan perspektif Riset Operasi
sebagai kerangka berpikir untuk memahami bagaimana proses pengambilan keputusan operasional
mulai dari perumusan masalah hingga penentuan alternatif solusi mengalami pergeseran seiring
keterlibatan Al, sekaligus bagaimana peran manusia turut bertransformasi di dalamnya. Pendekatan
kualitatif deskriptif yang digunakan memungkinkan penggalian makna dan pengalaman informan
secara lebih kontekstual dan mendalam dibandingkan pendekatan kuantitatif yang lazim digunakan
dalam kajian Al dan riset operasi sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan perubahan proses
pengambilan keputusan operasional setelah adopsi Al sebagai sistem pendukung keputusan;
Menganalisis bentuk dan tingkat pemanfaatan AI dalam berbagai jenis keputusan operasional;
Mengidentifikasi pergeseran peran manusia dalam proses pengambilan keputusan operasional di era
Al; dan Mengkaji manfaat serta tantangan yang dihadapi organisasi dalam mengintegrasikan Al ke
dalam praktik pengambilan keputusan operasional, ditinjau dari perspektif keilmuan Riset Operasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan memperoleh
pemahaman mendalam mengenai bagaimana proses pengambilan keputusan operasional berubah dan
dimaknai oleh pelaku organisasi setelah adopsi Artificial Intelligence sebagai sistem pendukung
keputusan. Pendekatan ini dipilih karena fenomena yang dikaji bersifat kontekstual dan sarat makna,
sehingga lebih tepat digali melalui eksplorasi pengalaman informan secara langsung dibandingkan
melalui pengujian hipotesis secara kuantitatif. Pendekatan serupa juga digunakan oleh Jazairy, Shurrab,
dan Chedid (2025) dalam mengkaji adopsi Al pada proses sales and operations planning melalui
wawancara mendalam terhadap praktisi di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yang saling melengkapi, yaitu, observasi
partisipatif terhadap proses pengambilan keputusan operasional, dan studi akademisi terhadap catatan
atau laporan operasional yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi atau kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
mengelompokkan hasil wawancara ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan fokus penelitian,
seperti perubahan proses keputusan, bentuk pemanfaatan Al, pergeseran peran manusia, serta manfaat
dan tantangan yang dihadapi. Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara naratif per tema,
sebelum akhirnya ditarik kesimpulan yang diverifikasi melalui pembacaan ulang terhadap seluruh data
yang terkumpul.

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai informan pada level jabatan yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dan dokumentasi yang telah dikumpulkan, sehingga
temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Proses Pengambilan Keputusan Operasional

Transformasi pengambilan keputusan operasional di era Artificial Intelligence (Al) ditandai
oleh perubahan dalam cara organisasi memperoleh, mengolah, dan menggunakan informasi sebagai
dasar penentuan keputusan. Sebelum pemanfaatan Al, proses pengambilan keputusan pada umumnya
lebih banyak bergantung pada pengalaman pengelola, informasi yang tersedia, serta proses analisis yang
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dilakukan secara manual. Kehadiran Al kemudian memberikan alternatif baru melalui kemampuan
mengolah informasi dalam jumlah besar dan menghasilkan rekomendasi secara lebih cepat. Dengan
demikian, perubahan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga
dengan perubahan tahapan dan pola interaksi dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam perspektif Riset Operasi, perubahan tersebut memiliki relevansi karena pengambilan
keputusan merupakan bagian fundamental dalam menentukan penggunaan sumber daya secara efektif
dan efisien. Riset Operasi secara tradisional memanfaatkan pendekatan analitis untuk membantu
organisasi menentukan alternatif keputusan yang paling sesuai dengan tujuan dan keterbatasan yang
dihadapi. Perkembangan Al kemudian memperluas kemampuan tersebut dengan membantu proses
pengolahan informasi, identifikasi pola, penyusunan alternatif, hingga pemberian rekomendasi
keputusan. Fan et al. (2024) menunjukkan bahwa Al berpotensi digunakan dalam berbagai tahapan
proses Riset Operasi, termasuk perumusan masalah, pembentukan model, serta interpretasi hasil.

Dalam konteks tersebut, Al tidak dapat dipahami semata-mata sebagai teknologi yang
menggantikan proses pengambilan keputusan manusia. Al lebih tepat diposisikan sebagai bagian dari
sistem pendukung keputusan yang memberikan tambahan informasi dan alternatif bagi pengambil
keputusan. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran dari proses keputusan yang sepenuhnya
bergantung pada kemampuan analisis manusia menuju proses yang melibatkan interaksi antara
kemampuan manusia dan kemampuan komputasional Al

Temuan lapangan pada bagian ini nantinya perlu menunjukkan secara konkret bagaimana
perubahan tersebut berlangsung pada objek penelitian. Data wawancara dapat digunakan untuk
membandingkan proses pengambilan keputusan sebelum dan setelah penggunaan Al, termasuk
perubahan dalam waktu pengambilan keputusan, sumber informasi yang digunakan, tahapan analisis,
serta cara alternatif keputusan dipilih. Perbandingan tersebut menjadi penting untuk melihat apakah
pemanfaatan Al benar-benar menghasilkan perubahan dalam praktik operasional atau hanya berfungsi
sebagai tambahan alat bantu.

Hasil tersebut selanjutnya dapat dibandingkan dengan pandangan Dai dan Swaminathan (2026)
yang menempatkan Al sebagai bagian dari perkembangan baru dalam hubungan antara teknologi
kecerdasan buatan dan aktivitas operasi. Dengan demikian, transformasi pengambilan keputusan tidak
hanya dilihat dari kemampuan AI menghasilkan keluaran secara cepat, tetapi juga dari bagaimana
keluaran tersebut digunakan dalam proses keputusan yang nyata.

Pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai Pendukung Keputusan Operasional

Pemanfaatan Al dalam keputusan operasional dapat muncul dalam berbagai bentuk sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Al dapat digunakan untuk membantu memperoleh dan mengolah
informasi, mengidentifikasi pola, menghasilkan alternatif, melakukan prediksi, serta memberikan
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan oleh pengambil keputusan. Dalam praktiknya, bentuk
pemanfaatan tersebut sangat bergantung pada karakteristik aktivitas operasional dan tingkat
pemahaman pengguna terhadap teknologi Al

Berdasarkan perspektif Riset Operasi, penggunaan Al sebagai pendukung keputusan memiliki
keterkaitan dengan upaya meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan dalam kondisi sumber
daya dan informasi yang terbatas. Al dapat membantu mempercepat proses analisis sehingga pengambil
keputusan memiliki lebih banyak alternatif untuk dipertimbangkan. Namun, rekomendasi yang
dihasilkan Al tidak dapat secara otomatis diposisikan sebagai keputusan terbaik karena keputusan
operasional tetap dipengaruhi oleh kondisi aktual, tujuan organisasi, keterbatasan sumber daya, dan
pertimbangan manusia.

Funda dan Francke (2024) menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis Al dapat
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan operasional. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
Al memiliki fungsi penting sebagai teknologi pendukung yang dapat memperkuat kemampuan
pengambil keputusan dalam menghadapi permasalahan operasional. Sementara itu, perkembangan Al
dalam Riset Operasi sebagaimana dikemukakan oleh Zhou dan Sheu (2026) menunjukkan bahwa
teknologi generatif memiliki potensi untuk mendukung berbagai aktivitas OR, termasuk proses analisis
dan pengembangan alternatif keputusan.

Hal yang perlu menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah tingkat penggunaan rekomendasi
Al oleh pengambil keputusan. Terdapat kemungkinan bahwa rekomendasi Al langsung digunakan,
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digunakan setelah melalui proses verifikasi, atau bahkan ditolak apabila tidak sesuai dengan kondisi
aktual. Oleh sebab itu, data wawancara perlu digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana informan
memperlakukan rekomendasi Al dalam praktik operasional.

Apabila hasil penelitian menunjukkan bahwa rekomendasi Al tetap diperiksa oleh pengguna
sebelum keputusan akhir ditetapkan, kondisi tersebut memperlihatkan bahwa Al berfungsi sebagai
decision support, bukan sebagai pengganti pengambil keputusan. Sebaliknya, apabila ditemukan
kecenderungan penggunaan rekomendasi Al tanpa proses evaluasi yang memadai, kondisi tersebut
dapat menunjukkan adanya potensi ketergantungan terhadap sistem Al. Kedua kemungkinan tersebut
perlu dibuktikan berdasarkan data lapangan.

Temuan tersebut juga relevan dengan penelitian Jazairy et al. (2025) yang menunjukkan adanya
berbagai paradoks dalam adopsi Al pada proses sales and operations planning. Penggunaan Al dapat
memberikan manfaat dari sisi kecepatan dan kemampuan analitis, tetapi pada saat yang sama dapat
menimbulkan kebutuhan baru terkait kendali, tanggung jawab, dan pengawasan manusia.

Transformasi Peran Manusia dalam Pengambilan Keputusan

Pemanfaatan Al turut mengubah posisi manusia dalam proses pengambilan keputusan
operasional. Apabila sebelumnya manusia berperan dominan dalam mengumpulkan informasi,
melakukan analisis, membandingkan alternatif, dan menentukan keputusan, penggunaan Al
memungkinkan sebagian aktivitas pengolahan informasi dilakukan dengan bantuan sistem. Kondisi
tersebut berpotensi menggeser peran manusia ke arah evaluasi, interpretasi, verifikasi, dan penentuan
keputusan akhir.

Pergeseran tersebut tidak berarti bahwa peran manusia menjadi tidak diperlukan. Sebaliknya,
manusia tetap memiliki fungsi penting dalam menentukan apakah rekomendasi Al sesuai dengan
kondisi operasional yang sebenarnya. Informasi yang diberikan Al perlu ditempatkan dalam konteks
permasalahan yang dihadapi organisasi karena sistem Al tidak selalu memiliki pemahaman penuh
terhadap kondisi internal maupun situasi khusus yang dihadapi pengambil keputusan.

Dalam perspektif Riset Operasi, kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya hubungan antara
kemampuan analitis teknologi dan judgment manusia. Riset Operasi pada dasarnya bertujuan membantu
pengambil keputusan dalam memilih alternatif yang sesuai dengan tujuan dan batasan tertentu.
Kehadiran AI memperluas kemampuan pengolahan informasi, tetapi keputusan tetap memerlukan
interpretasi terhadap tujuan, kendala, risiko, dan konsekuensi dari setiap alternatif.

Chen et al. (2025) menunjukkan bahwa keputusan yang dihasilkan melalui penggunaan
ChatGPT dapat memiliki pola bias tertentu. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keluaran Al tidak
selalu dapat dianggap bebas dari bias. Oleh karena itu, kemampuan manusia untuk mengevaluasi dan
memverifikasi rekomendasi tetap diperlukan dalam proses pengambilan keputusan.

Penelitian mengenai kolaborasi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan juga
menunjukkan pentingnya proses sensemaking dalam hubungan manusia-Al. Dalam konteks
operasional, pengguna tidak hanya menerima keluaran sistem, tetapi perlu memahami, menilai, dan
menghubungkan rekomendasi tersebut dengan kondisi nyata organisasi. Dengan demikian, transformasi
yang terjadi dapat dipahami sebagai perubahan pola kerja dari hubungan manusia dengan informasi
menuju hubungan manusia dengan sistem yang turut memproses informasi.

Data lapangan dalam penelitian ini selanjutnya perlu digunakan untuk mengidentifikasi bentuk
nyata perubahan peran tersebut. Wawancara dapat menggali apakah pengguna masih melakukan
pemeriksaan terhadap rekomendasi Al, alasan menerima atau menolak rekomendasi, serta sejauh mana
pengalaman dan pertimbangan pribadi masih digunakan dalam menentukan keputusan akhir.

Manfaat dan Tantangan Pemanfaatan Artificial Intelligence

Pemanfaatan Al dalam pengambilan keputusan operasional memiliki sejumlah manfaat
potensial. Salah satu manfaat utama adalah kemampuan Al dalam membantu mengolah informasi
secara lebih cepat. Dalam aktivitas operasional yang melibatkan informasi dalam jumlah besar,
kemampuan tersebut dapat membantu pengguna memperoleh gambaran permasalahan dan alternatif
keputusan dalam waktu yang relatif lebih singkat.

Manfaat berikutnya berkaitan dengan kemampuan AI dalam memberikan alternatif dan
mendukung proses analisis. Pengambil keputusan tidak hanya memperoleh satu sumber pertimbangan,
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tetapi dapat menggunakan Al untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan sebelum menentukan
pilihan. Dari perspektif Riset Operasi, kemampuan menghasilkan dan membandingkan alternatif
merupakan bagian penting dalam proses pengambilan keputusan.

Al juga berpotensi meningkatkan efisiensi proses kerja karena beberapa aktivitas pengolahan
informasi dapat dilakukan dengan bantuan sistem. Namun, peningkatan efisiensi tersebut perlu
dibedakan dari peningkatan kualitas keputusan. Keputusan yang lebih cepat belum tentu menghasilkan
keputusan yang lebih tepat. Oleh karena itu, penelitian ini perlu melihat kedua aspek tersebut secara
bersamaan.

Di sisi lain, penggunaan Al juga menghadirkan sejumlah tantangan. Salah satunya adalah
persoalan keandalan informasi dan rekomendasi yang diberikan sistem. Pengguna perlu
mempertimbangkan kemungkinan kesalahan informasi, bias, maupun ketidaksesuaian antara
rekomendasi Al dan kondisi aktual organisasi. Chen et al. (2025) memberikan dasar penting untuk
memahami bahwa Al dapat menghasilkan keputusan yang mengandung pola bias tertentu.

Tantangan berikutnya adalah tingkat kepercayaan pengguna. Kepercayaan yang terlalu rendah
dapat menyebabkan Al tidak dimanfaatkan secara optimal, sedangkan kepercayaan yang terlalu tinggi
dapat meningkatkan risiko ketergantungan terhadap rekomendasi sistem. Oleh sebab itu, keseimbangan
antara pemanfaatan kemampuan Al dan pengawasan manusia menjadi aspek penting dalam
pengambilan keputusan operasional.

Jazairy et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan Al dalam perencanaan operasi dapat
menghasilkan ketegangan antara keinginan memperoleh proses yang lebih cepat dan kebutuhan
mempertahankan kendali manusia. Temuan tersebut memperkuat pentingnya pengawasan manusia
dalam penggunaan Al untuk keputusan operasional.

Berdasarkan perspektif Riset Operasi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan Al tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknologi dalam menghasilkan rekomendasi,
tetapi juga oleh bagaimana rekomendasi tersebut diintegrasikan ke dalam proses pengambilan
keputusan. Al perlu ditempatkan sebagai bagian dari sistem pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan tujuan organisasi, keterbatasan sumber daya, ketidakpastian, risiko, serta judgment
manusia.

Implikasi Transformasi Al terhadap Riset Operasi

Transformasi pengambilan keputusan yang melibatkan Al memberikan implikasi terhadap
perkembangan Riset Operasi. Jika sebelumnya perhatian utama OR banyak diarahkan pada
pengembangan model optimasi, metode analitis, dan pencarian solusi terbaik, perkembangan Al
memperluas ruang kajian menuju integrasi antara kemampuan komputasional, data, dan judgment
manusia.

Wiberg et al. (2025) menempatkan sinergi antara Al dan Riset Operasi sebagai salah satu arah
penting perkembangan ilmu pengambilan keputusan. Al memiliki kemampuan dalam pemrosesan
informasi dan pembelajaran dari data, sedangkan Riset Operasi menyediakan struktur permasalahan,
batasan, tujuan, serta kerangka analitis untuk menentukan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian, transformasi pengambilan keputusan di era Al tidak seharusnya dipahami
sebagai penggantian Riset Operasi oleh Al. Sebaliknya, perkembangan tersebut menunjukkan peluang
untuk mengintegrasikan kedua pendekatan. Al dapat membantu memperluas kemampuan analisis,
sedangkan prinsip Riset Operasi dapat digunakan untuk memastikan bahwa proses pengambilan
keputusan tetap berorientasi pada tujuan, kendala, efisiensi, dan kualitas solusi.

Implikasi lainnya berkaitan dengan perubahan kompetensi pengambil keputusan. Pengguna
teknologi Al tidak cukup hanya memiliki kemampuan menggunakan sistem, tetapi juga perlu memiliki
kemampuan mengevaluasi keluaran AI, memahami keterbatasannya, serta menghubungkan
rekomendasi dengan kondisi operasional yang sebenarnya. Dengan demikian, kompetensi manusia
tetap menjadi komponen penting dalam sistem pengambilan keputusan berbasis Al.

Secara keseluruhan, transformasi tersebut menunjukkan bahwa masa depan Riset Operasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menemukan solusi optimal melalui model matematis, tetapi juga
dengan kemampuan merancang dan mengelola sistem keputusan yang mengintegrasikan Al, data,
model analitis, dan judgment manusia. Perspektif ini membuka ruang bagi pengembangan penelitian
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lebih lanjut mengenai bagaimana kolaborasi manusia-Al dapat menghasilkan proses pengambilan
keputusan operasional yang lebih adaptif, efisien, dan tetap dapat dipertanggungjawabkan.

KESIMPULAN

Artificial Intelligence (Al) telah mentransformasi pengambilan keputusan operasional dengan
membantu proses pengolahan data, analisis, prediksi, dan pemberian rekomendasi secara lebih cepat
dan efisien. Dalam perspektif Riset Operasi, pemanfaatan Al tidak menggantikan peran manusia, tetapi
memperkuat proses pengambilan keputusan melalui kolaborasi antara kemampuan teknologi dan
pertimbangan manusia. Al dapat membantu organisasi menghadapi kompleksitas data dan perubahan
kondisi operasional, namun penerapannya tetap menghadapi tantangan berupa kualitas data, keandalan
hasil, keterbatasan pemahaman terhadap teknologi, serta kebutuhan pengawasan manusia. Oleh karena
itu, transformasi pengambilan keputusan operasional di era Al perlu diarahkan pada integrasi yang
seimbang antara kecerdasan buatan, pendekatan Riset Operasi, dan kecerdasan manusia agar keputusan
yang dihasilkan dapat lebih efektif, efisien, relevan, dan sesuai dengan tujuan operasional organisasi.
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